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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis 
macromedia flash 8 materi sistem saraf manusia terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa di 
SMA PPMI Assalaam Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini termasuk 
penelitian eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control group. Pemilihan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling dan menggunakan dua kelas., yaitu kelas XI 
IPA 1 sebagai kelas perlakuan dengan mengggunakan media macromedia flash 8 dan kelas 
kontrol menggunakan media gambar. Instrumen penggumpulan data adalah observasi dan tes. 
Analisis data menggunakan uji statistik Multivariate dan Paired Sampel T-Tes, serta analisi 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata nilai keaktifan belajar kelas 
perlakuan dan kelas kontrol adalah  87,97 dan 65,16. Skor  rata-rata nilai pos-tes kelas 
perlakuan dan kelas kontrol adalah 84,38 dan 70,00. Berdasarkan hasil uji hipotesis keaktifan 
belajar dengan Multivariate dan hasil belajar dengan Paired Sampel T-Tes menunjukan nilai 
sig. < 0,05. Hal ini berarti penggunaan metode pembelajaran berbasis macromedia flash 8 
berpengaruh baik terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa di SMA PPMI assalaam 
Sukoharjo.  
Kata kunci: macromedia flash 8, sistem saraf, keaktifan, hasil belajar  
 
Abstract 
The study is proposed to indentificate the influence of learning method based on macromedia 
flash 8 on the material of human nerve system towards the students’ activity and student’s 
learning result in SMA PPMI Assalaam Sukoharjo 2016/2017 academic year. This study is 
experimental research using Pretest-posttest control group research design. Data collection 
used is purposive sampling and using two classes, those are XI IPA 1 as experimental class 
using macromedia flash 8 and controling class using picture. Instrument of data collection is 
observation and test. Data analysis used is Multivariate and Paired Sample T-Test, and 
descriptive analysis. The result of the study shows the average score of students’ activity in 
experimental class and controling class is 87,97 and 65,16. The average score of students’ 
activity for post-test score in experimental class and controlling class is 84,38 and 70,00. 
Based on the result of hypotheses of students’ activity through Multivariate and Paired 
Sample T-Test shows, it shows sig. < 0,005. This means that the use of learning method 
through macromedia flash 8 has given positive impact towards students’ activity and the 
result of the study in SMA PPMI assalaam Sukoharjo. 
Keywords: Macromedia flash 8, nerve system, activity, result  
 
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu guru, siswa 
metode,  sarana dan prasarana belajar,  kurikulum,  media dan biaya. Guru yang bermutu 
merupakan faktor utama dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan . Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan oleh guru adalah meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, 
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guru dituntut dapat  menggunakan berbagai cara dalam proses pembelajaran, salah satunya 
adalah penggunaan media pembelajaran.  
Media pembelajaran digunakan oleh guru sebagai sarana komunikasi kepada siswa. 
Dalam proses komunikasi tersebut, media memiliki peranan penting sebagai sarana untuk 
menyalurkan pesan kepada siswa. Pemanfaatannya dapat membantu efektivitas proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran juga 
harus memperhatikan dan mempertimbangkan tujuan dari pembelajaran. Faktor – faktor yang 
perlu diperhatikan yaitu kesesuain materi, pengalaman belajar dan fasilitas dari sekolah. 
Pemilihan dan penggunaan media yang tepat akan menentukan hasil belajar siswa.  
Dari masalah – masalah yang ada di atas, masalah yang paling mendasar adalah hasil 
belajar di kelas. Faktor penyebab permasalahan yang terjadi adalah metode dan media yang 
digunakan guru dalam mengajar kurang bervariasi. Banyak siswa kelas XI yang nilainya 
belum tidak sesuai harapan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 
kondisi ini adalah guru berkolaborasi dengan peneliti dengan menggunakan metode 
pembelajaran Macromedia Flash 8. 
Macromedia Flash 8 adalah authoring tool yang digunakan oleh desainer dan 
pengembangan web untuk membuat presentasi, aplikasi dan konten lainnya yang 
memungkinkan adanya interaktivitas user (Armstrong,2005; Cavana 2015). Keunggulannya 
adalah mampu memfasilitasi siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori maupun 
kinestetik. Keunggulan lainnya yaitu fitur multimedia seperti video dan animasi dapat 
menjadi sarana untuk menyampaikan materi secara lebih konkret atau nyata (Suwiwa, 2014). 
Penggunaan multimedia dalam  pembelajaran melibatkan indera paling banyak 
dibandingkan dengan media lainnya sebab dengan multimedia siswa tidak hanya dapat 
melihat tetapi juga mendengarkan. Pernyataan  tersebut sesuai dengan pemerolehan hasil 
belajar siswa dimana 75% hasil belajara diperoleh melalui indera penglihatan (mata), 13% 
diperoleh melalui indera dengar (telinga) dan 12% diperoleh melalui indera lainnya. Namun 
Sutjiono (2005) dalam  penelitiannya  menyatakan bahwa guru masih enggan menggunakan 
media dalam pembelajaran karena beberapa alasan diantaranya yaitu demam teknologi. Hal 
tersebut mengakibatkan fasilitas yang telah disediakan sekolah seperti sound dan proyektor 
tidak dapat dimanfaatkan dengan optimal.  
Menurut para guru biologi SMA, salah satu materi pelajaran biologi kelas XI yang 
dianggap  relatif  sulit oleh siswa adalah sistem saraf. Hal ini sesui dengan tanggapan siswa 
bahwa sebanyak 84,50% siswa menyatakan  materi tersebut sulit dan 15,50% siswa 
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menyatakan materi tersebut mudah. data tersebut di peroleh dari data nilai siswa. Materi 
sistem saraf dianggap sulit diantaranya karena struktur sel saraf yang kompleks, kesulitan 
memahami bagian – bagian sel saraf beserta fungsinya dan kesulitan memahami proses 
penghantar impuls. Materi sistem saraf ini juga tidak biasa di amati dengan kasat mata jadi 
siswa sangat sulit untuk menerima materi jika dengan metode ceramah.  
Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa metode pembelajaran dengan 
menggunakan Macromedia Flash 8 dapat meningkatkan hasil dan keaktifan siswa, oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Berbasis Macromedia Flasd 8 Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Biologi Materi Sistem 
Saraf Manusia Pada Siswa Kelas XI SMA PPMI Assalaam Sukoharjo”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen (experimental research), desain 
penelitian eksperimen yang digunakan adalah pre-tes dan pos-tes yang  tujuannya untuk 
meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap pembelajaran yang menggunakan 
perlakuan yang berbeda. Penelitian eksperimen yang dilakukan pada kelas yang akan 
diberi perlakuan disebut dengan kelompok eksperimen (experimental group) dan kelas 
kelompok pembanding disebut sebagai kelompok kontrol (control group). Setelah itu, 
kedua kelompok sama – sama deberi tes awal (pre-tes), untuk mengukur kondisi awal 
masing – masing kelompok. Kelompok eksperimen di beri perlakuan menggunakan 
macromedia flash 8 dan yang kontrol menggunakan gambar. Setelah materi selesai di 
sampaikan kedua kelompok di beri soal tes (pos-tes).  
Pengumpulan data pada penelitian ini ada dua yaitu: 
2.1 Dokumentasi : Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan sumber data yang berupa gambar/foto pada saat kegiatan penelitian 
berlangsung di SMA PPMI Assalaam Sukoharjo. 
2.2 Tes : Tes adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dengan cara atau aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes ini 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa karena dalam penelitian ini, peneliti 
ingin mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah diajarkan dalam 
pembelajaran. Pre-tes diberikan kepada siswa sebelum guru mengajarkan materi 
tersebut, sedangkan Pos-tes diberikan setelah guru mengajarkan materi tersebut. 
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2.3 Observasi : Observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Hasil 
Data penelitian berupa keaktifan siswa dan hasil belajar siswa diambil dengan 
menggunakan instrumen bservasi dan tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal 
yang dilaksanakan sebelum (pos-tes) dan setelah pembelajaran (pre-tes). Rata –rata hasil 
belajar siswa yang tertinggi adalah kelas perlakuan dengan media pembelajaran 
macromedia flash 8  yaitu pre-tes 47,34 dan pos-tes 84,38 dan untuk keaktifan siswa 
memiliki nilai rata-rata 87,97, untuk kelas kontrol nilai rata-rata hasil belajar pre-tes 
41,77,  pos-tes  70,00 dan untuk keaktifan siswa memiliki nilai rata-rata 65,16.  
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
3.2.1 Uji Normalitas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal, tetapi jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal.  
3.2.1.1 Pre-tes  
Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 




Gambar (kelas kontrol) 0,200 Normal 




3.2.1.2 Post – test  
Tabel 2 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 





Gambar (kelas kontrol) 0,142 Normal 




3.2.1.3 Keaktifan  
Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 





Gambar (kelas kontrol) 0,200 Normal 






3.2.2 Uji Homogenitas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homegenitas yaitu jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama atau tidak homogen, tetapi jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok 
populasi data adalah sama atau homogen.  
3.2.2.1 Post – test  
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 
Varian Signifikansi Kesimpulan 
Hasil belajar (pos-tes) 0,930 Homogen 
 
3.2.2.2 Keaktifan  
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 
Varian Signifikansi Kesimpulan 
K eaktifan 0,437 Homogen 
 
3.2.3  Uji Paired Sampel T-tes 
Dalam pengujian hipotesis tentang hasil belajar yang ditinjau dari media 
pembelajaran siswa kelas XI SMA PPMI Assalaam Sukoharjo, maka digunakan uji 
Paired Sample t-Test. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 6 Hasil Uji Paired Sample t-Test 
No. Variabel  thitung Sig. Kesimpulan 
1. Pre-test -14,493 0,000 H0 ditolak 
2. Post-test -18,808 0,000 H0 ditolak 
3. Keaktifan -18,808 0,000 H0 ditolak 
Dari tabel di atas dapat dilihat model pembelajaran yang akan diuji adalah: 
3.2.3.1 Menguji hasil belajar (nilai pre-test) Sebelum menggunakan media 
pembelajaran gambar maupun macromediaflash 8. 
Hipotesis: 
H0 :  Tidak ada perbedaan nilai pre-test biologi sebelum menggunakan media 
gambar dan media macromedia flash 8. 
H1 :  Ada perbedaan nilai pre-test biologi sebelum menggunakan media gambar 
dan media macromedia flash 8. 
Pengambilan Keputusan : 
Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabel 
Jika statistik hitung > statistik tabel, maka     ditolak 
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Jika statistik hitung < statistik tabel, maka    diterima 
Terlihat thitung dari output = -1,249 
Sedangkan statistik tabel dapat dicari pada tabel t: 
Tingkat signifikansi (ɑ) adalah 5% atau tingkat kepercayaan 95% 
df (degree of freedom)=30 
Uji dilakukan dua sisi atau dua ekor karena akan diketahui apakah rata-rata 





       = -1,249 
Gambar 1 grafik Statistik Uji Hipotesis (Paired Sample t-test) Nilai 
Pre-test sebelum menggunakn media pembelajaran  
Keputusan : 
Oleh karena thitung  terletak pada daerah H0 diterima maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar biologi sebelum 
menggunakan media pembelajaran.  
3.2.3.2 Menguji hasil pembelajaran (post-test) setelah menggunakan media gambar 
dan media macromedia flash 8 
Hipotesis: 
H0 :  Tidak ada perbedaan rata-rata nilai post-test saat menggunakan media 
gambar dengan macromedia flash 8. 
H1 : Ada perbedaan rata-rata nilai post-test saat menggunakan media gambar 
dengan macromedia flash 8. 
Pengambilan Keputusan : 
Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabel 
Jika statistik hitung > statistik tabel, maka     ditolak 
Jika statistik hitung < statistik tabel, maka    diterima 
Terlihat thitung dari output = -6,228 
Sedangkan statistik tabel dapat dicari pada tabel t: 
Tingkat signifikansi (ɑ) adalah 5% atau tingkat kepercayaan 95% 






Daerah Diterima  Diterima 
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Uji dilakukan dua sisi atau dua ekor karena akan diketahui apakah rata-rata 





       = -6,228 
Gambar 2 grafik Statistik Uji Hipotesis (Paired Sample t-test) nilai post-test 
menggunakan media gambar dengan macromedia flash 8.. 
Keputusan : 
Oleh karena thitung  terletak pada daerah H0 ditolak maka dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata nilai post-test saat menggunakan media 
gambar dengan macromedia flash 8. 
3.2.3.3 Menguji Keaktifan siswa  saat menggunakan media gambar dan media 
macromedia flash 8 
Hipotesis: 
H0 :  Tidak ada perbedaan rata-rata nilai keaktifan saat menggunakan media 
gambar dengan macromedia flash 8. 
H1 : Ada perbedaan rata-rata nilai keaktifan saat menggunakan media gambar 
dengan macromedia flash 8. 
Pengambilan Keputusan : 
Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabel 
Jika statistik hitung > statistik tabel, maka     ditolak 
Jika statistik hitung < statistik tabel, maka    diterima 
Terlihat thitung dari output = -7,639 
Sedangkan statistik tabel dapat dicari pada tabel t: 
Tingkat signifikansi (ɑ) adalah 5% atau tingkat kepercayaan 95% 
df (degree of freedom)= 30 
Uji dilakukan dua sisi atau dua ekor karena akan diketahui apakah rata-rata 
















Daerah ditolak  Daerah ditolak 
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Gambar 3 grafik Statistik Uji Hipotesis (Paired Sample t-test) nilai keaktifan 
menggunakan media gambar dengan macromedia flash 8. 
Keputusan : 
Oleh karena thitung terletak pada daerah H0 ditolak maka dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata nilai keaktifan saat menggunakan media 
gambar dengan macromedia flash 8. 
3.3 Pembahasan  
Macromedia flash 8 adalah sebuah software yang mampu menyajikan pesan 
audio visual secara jelas kepada siswa dan materi yang bersifat abstrak dapat di 
ilustrasikan secara lebih menarik kepada siswa dengan berbagai gambar animasi yang 
merangsang minat belajar siswa. Media ini juga dapat memfasilitasi siswa yang 
bergaya belajar visual, auditori, maupun kinestetik (suwiwa,2014).  
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata hasil belajar siswa dan keatifan masing-masing kelas yaitu, untuk kelas 
eksperimen nilai rata-rata hasil belajar pre-tes 47,34 dan post-test 84,38 dan untuk 
keaktifan siswa memiliki nilai rata-rata 87,97, untuk kelas kontrol nilai rata-rata hasil 
belajar pre-tes 41,77,  post-test  70,00 dan untuk keaktifan siswa memiliki nilai rata-
rata 65,16. Selanjutnya melakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan 
homogenitas yang menghasilkan bahwa nilai pre-tes, post-test, dan keaktifan 
mendapatkan hasil normal dan homogen, karena data normal dan homogen maka akan 
di lakukan uji lanjut menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui 
penggunaan media interaktif macromedia flash 8 terhadap keaktifan dan hasil belajar 
siswa.  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS dapat diketahui pengaruh 
antara media pembelajaran macromedia flash 8 terhadap hasil belajar siswa. Hasil 
yang diperoleh dari uji paired sampel T-test tersebut yaitu thitung = -1,249 dan ttabel = 
1,697 diketahui juga nilai signifikansi atau nilai probabilitas dari thitung tersebut, yaitu 
0,221 dan nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa H0 
diterima atau dalam arti lain tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar biologi 
sebelum menggunakan media pembelajaran. Nilai pre-test menunjukan bahwa kedua 
kelas tersebut memiliki nilai yang sama jadi tidak ada perbedaan yang signifikan dan 
rata-rata nilai dari kedua kelas tersebut sebelum diberi perlakuan sama. 
 Hasil belajar siswa (nilai pre-test) yaitu setelah kedua kelas diberi perlakuan 
menggunakan media macromedia flash 8 dan kelas kontrol menggunakan media 
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gambar, memperoleh hasil dari uji tersebut yaitu thitung = -6,228 dan ttabel = 1,697 dan 
nilai probabilitas dari thitung tersebut, yaitu 0,000 dan nilai signifikansi ini lebih kecil 
dari 0,05,  hal  ini menunjukkan  bawa H0 ditolak atau  dalam  arti lain ada perbedaan 
rata-rata nilai post-test saat menggunakan media gambar dengan macromedia flash 8.   
Hasil keaktifan siswa yaitu setelah kedua kelas diberi perlakuan menggunakan 
media macromedia flash 8 dan kelas kontrol menggunakan media gambar, 
memperoleh hasil dari uji tersebut yaitu thitung = -7,639 dan ttabel = 1,697 dan nilai 
probabilitas dari thitung tersebut, yaitu 0,000 dan nilai signifikansi ini lebih kecil dari 
0,05,  hal  ini menunjukkan  bawa H0 ditolak atau  dalam  arti lain ada perbedaan rata-
rata nilai keaktifan siswa saat menggunakan media gambar dengan macromedia flash 
8.   
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya 
yang di lakukan oleh Linda Widyaningrum  (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Penerapan  Metode  Pembelajaran  Card Sort  Dengan Macromedia Flash Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Gerak Pada Tumbuhan Kelas VIII 
H SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012”, yang membuktikan 
bahwa pembelajaran yang menggunakan  media pembelajaran Macromedia flash 
berpengaruh lebih baik terhadap hasil belajar biologi.  
Berdasarkan  hasil analisis data, terdapat perbedaan hasil belajar Biologi 
antara yang menggunakan media pembelajaran gambar dan macromedia flash 8. 
Kelas yang menggunakan media pembelajaran macromedia flash 8 memiliki nilai 
rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan media gambar. Berarti 
hal ini membuktikan bahwa media pembelajaran macromedia flash 8 lebih unggul 
dari pada media gambar. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya 
keantusiasan serta ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Maka dari itu 
hendaknya pada saat mengajar, guru mampu membawa suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran. 
Pada proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran macromedia 
flash 8 mengedepankan pengalaman siswa dan pada pelaksanaannya siswa juga lebih 
antusias mengukuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran berlangsung guru 
memberikan soal pre-test kepada siswa untuk mengukur kemampuan awal siswa. 
Siswa lebih tertarik dengan media macromedia flash 8 dan juga lebih aktif saat di 
tanya dan juga bertanya, jadi lebih ada hubungan timbal balik antara siswa dan guru. 
10 
 
Keunggulan dari media pembelajaran macrmedia flash 8 adalah mampu memfasilitasi 
siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori maupun kinestetik.  Dan ada  juga 
keunggulan lainnya yaitu fitur multimedia seperti video,  animasi dan permainan 
lainnya. Saat pembelajaran berlangsung tidak hanya materi saja yang disampaikan 
tetapi untuk membuat siswa tertarik terdapat permainan yang mengasah otak mereka 
tetapi juga masih berhubungan  dengan  materi yang disampaikan. Di akhir 
pembelajaran  guru memberikan soal post-test kepada siswa untuk mengukur 
kemampuan siswa. 
Pada pembelajaran dikelas kontrol, guru menyampaikan materi hanya dengan 
media gambar sehingga siswa merasa jenuh, bosan, dan kurang menarik perhatian 
siswa jadi siswa cenderung sibuk melakukan aktivitas yang lainnya. Mereka tidak 
berkonsentrasi untuk memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru karena 
medianya kurang menarik, tidak adanya variasi dalam proses pembelajaran. 
 
4.  PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh penggunaan multimedia interaktif berbasis macromedia flash 8 terhadap 
keaktifan siswa dan hasil belajar Biologi pada materisistem saraf siswa kelas XI SMA 
PPMI Assalaam Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Beberapa saran dari penelitian ini adalah: Penelitian ini hanya mengukur hasil 
belajar siswa pada aspek kognitif level C1 sampai C4. Selanjutnya perlu diupayakan 
untuk mengukur aspek kognitif yang lebih tinggi serta dapat pula mengukur aspek afektif 
dan psikomotoriknya. Bahan ajar berbasis macromedia flash 8 perlu diuji cobakan dalam 
proses pembelajaran mata pelajaran biologi lainnya, misalnya sistem regulasi sub materi 
hormon dan sistem indera. 
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